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RINGKASAN

ANALISA PENGARUH MUATAN HIDRAULIKA TERHADAP KINERJA
CONSTRUCTED WETLAND PADA PENGOLAHAN LIMBAH KARET

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Maret 2023

Masagus Mohammad Hilman Yoliansyah; dibimbing oleh Puteri Kusuma

Wardhani, S.T., M.Sc., Ph.D.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.

xiv + 56 halaman + 15 gambar + 5 tabel + 3 lampiran

Drainase Ramah Lingkungan, juga dikenal sebagai Drainase Ekologis, adalah
teknik pengelolaan drainase berkelanjutan yang mengurangi jumlah air yang
dibutuhkan dalam pengolahan akhir parameter polutan sekaligus mengatasi
kesulitan yang dihasilkan oleh limpasan air hujan dan air limbah. Sebelum
dilakukan pengolahan, konsentrasi BODS5 pada air limbah karet mentah adalah
3,138 miligram per liter, konsentrasi COD 1.602 Mg/L, TSS sebesar 795 Mg/L, dan
pH senilai 4.5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5
Tahun 2014 mewajibkan air limbah karet harus diolah di lahan basah buatan selama
72 jam untuk mencapai baku mutu air tersebut. Dua kolam keseimbangan (reservoir)
berukuran 168 cm x 70 cm x 70 ¢m dan reaktor lahan basah buatan berukuran 201
cm x 70cm x 50cm, dengan kapasitas air 390 liter, diperlukan untuk sistem lahan
basah buatan yang akan dipasang untuk mengolah air limbah perkebunan karet di

Desa Mulya Guna

ix
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE EFFECT OF HYDRAULIC LOAD ON THE
PERFORMANCE OF CONSTRUCTED WETLAND ON RUBBER WASTE
PROCESSING

Scientific writing in the form of thesis, March 2023

Masagus Mohammad Hilman Yoliansyah; supervised by Puteri Kusuma Wardhani,
S.T., M.Sc., Ph.D.

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

xiv + 56 pages + 15 pictures + 5 tables + 3 attachments

Eco Drainage, also known as Ecological Drainage, is a sustainable drainage
management technique that reduces the amount of water required in the final
treatment of pollutant parameters while overcoming the difficulties created by
stormwater and wastewater runoff. Prior to processing, the concentration of BODS5
in raw rubber wastewater was 3.138 milligrams per liter, the concentration of COD
was 1,602 Mg/L, TSS was 795 Mg/L, and pH was 4.5. Regulation of the Minister
of Environment of the Republic of Indonesia No. 5 of 2014 requires that rubber
waste water must be treated in artificial wetlands for 72 hours to reach these water
quality standards. Two reservoirs measuring 168 ¢cm x 70 cm x 70 ¢cm and a
constructed wetland reactor measuring 201 cm x 70 cm x 50 cm, with a water
capacity of 390 liters, are required for an artificial wetland system to be installed to

treat rubber plantation wastewater in Mulya Guna Village
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat penting
peranannya bagi dunia khususnya di Indonesia. Selain sebagai sumber mata
pencaharian masyarakat tani pekebun, komoditas ini juga memberikan kontribusi
yang signifikan sebagai salah satu sumber devisa non migas, supplier bahan baku
karet dan berperan penting dalam membangun pertumbuhan esensial ekonomi baru
di sektor pengembangan karet. Karet juga berhubungan erat dengan masalah
lingkungan karena dampak dari pembuangan limbah nya yang mengandung
senyawa organik. Pada pengolahannya terdapat bahan kimia sebagai bahan
koagulasi karet dimana bahan ini diperlukan untuk proses penggumpalan karet dan
jumlah air yang besar pada proses penggilingan. Berdasarkan proses
pengolahannya, limbah cair yang dihasilkan dapat mencemari lingkungan.

Sebagai salah satu bagian dari perindustrian, limbah yang dihasilkan karet
tentu memiliki senyawa organic yang relatif tinggi, dengan adanya senyawa
tersebut nilai dari BOD ((Biochemical Oxygent Demamd) dan COD (Chemical
Oxygent Demand) pada limbah air karet menjadi meningkat. Pengolahan limbah
karet memiliki parameter untuk mengukur kadar pencemar diantaranya BOD, COD,
TSS, ammonia dan pH.

Desa Mulya Guna adalah satu dari sekian desa di Kabupaten Ogan Komering
Ilir yang memiliki kekayaan di sektor perkebunan termasuk juga perkebunan karet.
Sebagai salah satu desa yang memiliki lahan perkebunan karet yang luas, dapat
dipastikan di desa ini memiliki tempat pengolahan karet sebelum dijual ke pasaran
atau ke pabrik indsutri karet. Karet mentah ini nantinya akan diolah menggunakan
asap cair sebagai bahan koagulan lateks atau perekat agar karet bisa menyatu.
Dengan adanya tempat pengolahan ini memberikan dampak yang positif dan
tentunya dampak negatif juga. Dampak positif yang diberikan adalah masyarakat
dapat menjual hasil karet berkala kecil sesuai dengan kualitasnya. Semakin baik
kualitas maka semakin tinggi juga nilai jual karet yang didapatkan. Akan tetapi

disamping memberikan dampak yang baik bagi sektor perekonomian masyarakat
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tak luput juga sisa pembuangan limbah dari hasil pengolahan karet yang dapat
mencemari lingkungan. Sisa pembuangan limbah karet ini nantinya akan dibuang
lalu dialirkan ke selokan sebelum diteruskan ke sungai. Limbah yang dihasilkan ini
dapat mencemari dan merusak lingkungan sekitar yang dapat membuat aliran air di
selokan dan sungai menjadi kotor. Selain itu juga limbah karet dapat menyebabkan
bau yang tidak sedap. Oleh karena itu untuk menanggulangi pencemaran dan
kerusakan pada lingkungan sekitar, akan dilakukan pengolahan air limbah dengan
metode Construcetd Wetland.

Constructed Wetland adalah salah satu metode untuk mengolah limbah cair
yang menggunakan proses alami. Pada proses pengolahan air limbah ini akan
dilakukan dengan metode Consturcted Wetland Subsurface Flow menggunakan
sistem Floating Aquatic Plant atau memanfaatkan tanaman air terapung. Dengan
dipilihnya tanaman kayu apu sebagai media pengolahan air limbah dikarenakan
mudah didapatkan selain itu juga tarif atau harga jual tanaman ini dapat dijangkau.
Kayu Apu juga memiliki keunggulan yang diantaranya dapat menyerap unsur hara
dan air yang besar serta daya adaptasi yang tinggi terhadap iklim. Kayu apu
diharapka dapat menurunkan kandungan BOD dan TSS yang terkandung dalam
limbah air karet.

Muatan Hidrolik (Hvdraulic Loading Rate) merupakan besarnya laju
pembebanan hidrolis limbah cair terhadap suatu bidang permukaan dalam satuan
waktu tertentu. Saat mengolah air limbah, jumlah muatan hidrolik berdampak
signifikan pada jumlah waktu yang dihabiskan bakteri untuk bersentuhan dengan
influen. Hal ini terbukti pada penelitian terdahulu yang menggunakan reactor

UASB sebagai media untuk melakukan pengolahan (Ningrum, dkk, 2012)

1.2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang yang sudah diterangkan, alhasil rumusan
masalah mengenai pengolahan air limbah karet menggunakan constructed wetland

pada perencanaan ini yaitu
1. “Bagaimana kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan

menggunakan constructed wetland?
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1.3.

. Bagaimana pengaruh muatan hidrolik pada perlakuan limbah karet dengan

menggunakan constructed wetland?

. Bagaimana desain constructed wetland skala pilot plant berdasarkan debit

limbah yang dihasilkan?”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

Mengetahui kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan menggunakan

constructed wetland.

Merancang desain constructed wetland sebagai alat mengolah air limbah karet

yang akan di teliti.

Menganalisis pengaruh muatan hidrolik pada pengolahan limbah karet

menggunakan constructed wetland.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup dalam penelitian pengolahan air limbah karet

menggunakan constructed wetland adalah :

Pengambilan sampel dilakukan pada hari kamis yang bertempat di desa

Mulya Guna, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

. Penelitian berskala laboratorium.

. Constructed Wetland di desain dengan ukuran 90cm x 30cm x 50cm dengan

sistem Free Water Surface

. Penelitian berlangsung selama kurang lebih 2 minggu dengan selang waktu

per 2 hari menggunakan sistem batch.

. Jenis tanaman yang digunakan sebagai tanaman penyerap kandungan

polutan adalah tanaman kayu apu (Pistia stratiotes).

. Parameter yang digunakan untuk penelitian ini yaitu pH, BOD, TSS, dan

COD.

. Ammonia dan Nitrogen tidak diukur dalam penelitian

. Variabel penelitian ini memiliki variasi debit yang telah ditentukan

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 yaitu
75, 65, dan 55. Dengan waktu tinggal selama 24, 48, dan 72 jam.
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1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan proposal ini adalah:

1. PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan masalah
yang dibahas, tujuan penelitian yang ditinjau, ruang lingkup penelitian serta
sistematika penulisan laporan.
2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka yang
membahas masalah berkaitan dengan rawa buatan (constructed wetland)
3. METODOLOGI PENELITIAN

Membahas mengenai metodologi yang digunakan, prosedur, tata cara, bahan
dan alat yang digunakan, waktu, jadwal dan tempat penelitian dilaksanakan.
4. RENCANA DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang referensi yang digunakan oleh penulis dalam
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